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ABSTRAK 

ASUHAN KEPERAWATAN KELUARGA PADA TAHAP PERKEMBANGAN 

CHILDBEARING DENGAN KURANG PENGETAHUAN TENTANG PEMILIHAN 

ALATKONTRASEPSI DI DESA SIDAYU 

KECAMATAN GOMBONG 

 

Latar belakang : Keluarga childbearing adalah keluarga dengan kelahiran anak pertama sampai anak 

berusia 30 bulan. Keluarga dengan tahap ini memiliki kendala dalam memilih alat kontrasepsi, maka 

dari itu perlu dilakukan pendidikan kesehatan untuk meningkatkan pengetahuan tentang alat 

kontrasepsi. 

Tujuan  : Menggambarkan asuhan keperawatan keluarga tahap childbearing dengan kurang 

pengetahuan tentang pemilihan alat kontrasepsi. 

Metode : Karya tulis ilmiah menggunakan metode deskriptive analitik dengan pendekatan studi 

kasus. Data dikumpulkan  dengan cara wawancara, pemeriksaan fisik, hasil kuisoner, dan 

dokumentasi. 

Hasil : Setelah dilakukan pendidikan kesehatan tentang alat kontrasepsi terjadi peningkatan 

pengetahuan pada Ny. D sebanyak 13% dan Ny. A sebanyak 4% sehingga masalah kurang 

pengetahuan teratasi. 

 

Kata kunci : Childbearing, Defisiensi pengetahuan, Kontrasepsi 
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 ABSTRACT 

 

Background: Childbearing family is a family with the birth of the first child until the child is 30 

months old.In this stage a family usually has problem in choosing contraceptives. Therefore, health 

education is necessary to improve the knowledge about contraception. 

Objective: To describe the nursing care for childbearing stage family having lack of knowledge in 

choosing contraceptives. 

Method : This scientific paper is an analytical descriptive with a case study approach.. Data were 

colleted through interview, physical examination, the result of quiestionnaire and documentation 

study. The subjects were Mrs. D and Mrs. A. 

Result: After having health education about contraception, there was an increase in  knowledge level 

by 13% (Mrs. D) and  4% (Mrs. A). It means that lack of knowledge problem was resolved. 

 

. 

Keywords: Childbearing, contraception, knowledge  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Keluarga merupakan lembaga pertama dalam kehidupan anak 

tempat anak belajar dan bersosialisasi dimana umumnya  anak  melakukan 

interaksi yang intim. Keluarga adalah sekumpulan orang yang 

dihubungkan oleh ikatan perkawinan, adopsi, kelahiran yang bertujuan 

menciptakan dan mempertahankan budaya yang umum, meningkatkan 

perkembangan fisik, mental, emosional dan sosial dari tiap anggota 

keluarga (Duval, 1972 dalam Setiadi 2008). Sedangkan menurut Achiar, 

(2010)  keluarga adalah suatu sistem sosial yang berisi dua atau lebih 

orang yang hidup bersama yang mempunyai hubungan darah  perkawinan 

atau adopsi, tinggal  bersama dan saling menguntungkan, mempunyai 

tujuan bersama, mempunyai generasi penerus, saling pengertian, dan 

saling menyayangi. 

Pada keluarga terdapat tahap perkembangan dan tugas 

perkembangan. Tahap perkembangan keluarga menurut teori Duval 1985 

dalam Setiadi (2008) dibagi dalam delapan tahap perkembangan, yaitu 

keluarga baru (Berganning Family), keluarga dengan anak pertama < 30 

bulan (Childbearing), keluarga dengan anak pra sekolah, keluarga dengan 

anak usia sekolah (6-13 tahun), keluarga dengan anak remaja (13-20 

tahun), keluarga dengan anak dewasa (anak pertama meninggalkan 

rumah), keluarga usia pertengahan (Midlle Age Family), dan keluarga 

lanjut usia. 

Tahap perkembangan keluarga dengan childbearing adalah 

keluarga yang dimulai dari kelahiran anak pertama sampai anak berusia 30 

bulan. Pada  tahap ini terjadi transisi peran dari individu menjadi orang tua 

dan mulai membentuk sistem permanen Friedman et al (2010) di dalam 

tahap perkembangan keluarga terdapat  tugas perkembangan. Tugas 

perkembangan pada keluarga dengan tahap perkembangan childbearing 

adalah adaptasi perubahan anggota keluarga (peran, interaksi, seksual, dan 
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kegiatan), mempertahankan hubungan yang memuaskan dengan pasangan, 

membagi peran dan tanggungjawab, bimbingan orang tua tentang 

pertumbuhan dan perkembangan anak, konseling KB post partum 6 

minggu, menata ruangan untuk anak, biaya atau dana childbearing, 

menfasilitasi  role learning anggota keluarga, dan mengadakan kebiasaan 

keagamaan rutin.  Supaya dapat mencapai harapan tugas pada fungsi dasar 

keluarga salah satunya konseling keluarga berencana dengan pemilihan 

alat kontrasepsi yang merupakan jenis pelayanan kesehatan yang 

dibutuhkan orang tua dalam tahap tersebut. 

Pada keluarga dengan tahap perkembangan childbearing muncul 

masalah  masalah kesehatan. Masalah kesehatan yang sering muncul yaitu 

hubungan seksual dan sosial terganggu, suami merasakan terabaikan, 

peningkatan perselisihan. Hubungan seksual antar pasangan merupakan 

masalah yang paling sering muncul. Kesulitan seksual periode pasca post 

partum bisa terjadi akibat faktor peran baru yang dijalankan oleh ibu 

akibat kelelahan dan merasa kehilangan ketertarikan seksual (Mubarak, 

2011).  

Pada keluarga childbearing masalah kesehatan yang sering muncul 

terkait dengan kontrasepsi salah satunya adalah ketidaktahuan atau kurang 

pengetahuan tentang alat kontrasepsi. Alat kontrasepsi penting bagi 

pasangan usia subur dan pasangan baru menikah karena dapat menentukan 

jarak untuk merencanakan kehamilan selanjutnya. Hal tersebut dibuktikan 

dari  hasil penelitian yang dilakukan di Indonesia oleh Rachmawati (2013) 

tentang penggunaan alat kontrasepsi pada pasangan usia subur dan 

pasangan baru menikah bahwa sebanyak 63,2% kurang pengetahuan 

tentang penggunaan KB dan 65,9% tidak menggunakan KB. Berdasarkan 

data dari BKKBN (2015) jumlah peserta KB aktif 21,3%, yang 

menggunakan IUD sebanyak 4,8%, MOP 0,1%, MOW 3,8%, yang 

menggunakan implan sebanyak 4,4%, suntik sebanyak 31,2%, pil 13,4%, 

kondom 1,7%, MAL sebanyak 0.0%, dan tradisional sebanyak 1,6%. 

Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh  Bernadus, Madianung, 
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dan  Masi pada tahun 2013 pada pasangan usia subur 54 orang 

pengetahuan tentang KB baik..    

Berdasarkan hasil studi literatur, masih banyak pasangan usia 

subur dan pasangan yang baru menikah yang belum mengetahui tentang 

pemilihan alat kontrasepsi. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk 

melakukan studi kasus “Asuhan Keperawatan Keluarga Pada Tahap 

Perkembangan Childbearing Dengan Kurang Pengetahuan Tentang 

Pemilihan Alat Kontrasepsi Pada Keluarga Tn. X di Wilayah Kerja 

Puskesmas Gombong II”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimanakah gambaran asuhan keperawatan keluarga pada tahap 

perkembangan childbearing dengan kurang pengetahuan tentang 

pemilihan alat kontrasepsi ? 

C. Tujuan Studi Kasus 

1. Tujuan Umum 

Menggambarkan asuhan keperawatan keluarga pada tahap 

childbearing dengan kurang pengetahuan tentang pemilihan alat 

kontrasepsi 

2. Tujuan Khusus 

a. Mampu melakukan pengkajian pada keluarga dengan tahap 

childbearing 

b. Mampu merumuskan masalah pada asuhan keperawatan keluarga 

pada tahap childbearing 

c. Mampu menyusun rencana keperawatan pada asuhan keperawatan 

keluarga pada tahap childbearing 

d. Mampu melakukan tindakan pada asuhan keperawatan keluarga 

pada tahap childbearing 

e. Mampu melakukan evaluasi pada asuhan keperawatan keluarga 

pada tahap childbearing 
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D. Manfaat Studi Kasus 

Studi Kasus ini diharapkan memberi manfaat bagi : 

1. Masyarakat 

Meningkatkan pengetahuan tentang pemilihan penggunaan alat 

kontrasepsi pada pasangan yang baru memiliki satu anak dan 

pasangan usia subur 

2. Bagi Pengembangan Ilmu dan Teknologi Keperawatan 

Menambah luas ilmu dan wawasan teknologi tentang penerapan 

asuhan keperawatan keluarga pada tahap childbearing 

3. Penulis  

Memperoleh pengalaman dalam mengaplikasikan hasil 

keperawatan, khususnya studi kasus tentang asuhan keperawatan 

keluarga pada tahap childbearing 
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KUISONER PENGETAHUAN IBU TENTANG ALAT KONTRASEPSI 

NAMA : 

ALAMAT : 

Petunjuk Pengisian ! 

1. Jawablah pertenyaan dibawah ini sesuai dengan kondisi anda saat ini. 

2. Berikan tanda centang (√) pada jawaban yang sesuai atau jawaban yang 

dipilih. 

DATA UMUM 

1. Berapa usia ibu saat ini? 

a. 15 – 25 tahun 

b. 26 – 35 tahun 

c. 36 – 45 tahun 

2. Pendidikan terakhir yang ditempuh? 

a. SD atau sederajat SMP 

b. SMA atau sederajat 

c. Perguruan Tinggi atau Diploma 

3. Jumlah anak yang dimilki saat ini ? 

a. Belum memiliki 

b. 1 orang 

c. 2 orang 

d. Lebih dari 2 orang 

PENGETAHUAN TENTANG KB 

1. Pengertian dari alat kontrasepsi adalah 

a. Alat yang digunakan untuk menambah jumlah angka kelahiran 

b. Usaha untuk menjarangkan atau merencanakan jumlah anak 

c. Menambah jumlah anak 

2. Dibawah ini contoh metode sederhana yang tidak menggunakan alat atau 

obat adalah 

a. Kondom  

b. Senggama terputus 

3. Dibawah ini contoh metode KB yang mantap adalah 



a. IUD 

b. Susuk 

c. MOW dan MOP 

4. Dibawah ini yang termasuk kontrasepsi ilmiah adalah 

a. Pil  

b. Sistem kalender 

c. Suntik 

5. Alat kontrasepsi untuk pria adalah 

a. Kondom dan suntik 

b. Pil dan kondom 

c. MOP dan kondom 

6. Yang termasuk alat kontrasepsi efektif adalah 

a. Sistem kalender  dan susuk 

b. Suntik dan pil 

c. Pil  

7. Macam-macam pil kontrasepsi, kecuali 

a. Pil sekuensial 

b. Pil pasca senggama 

c. Pil norigest 

8. Alat kontrasepsi suntik yang baik untuk ibu menyusui adalah 

a. Suntik 3 bulan 

b. Suntik 2 bulan 

c. Suntik 1 bulan 

9. Metode kontrasepsi yang digunakan untuk mengakhiri kehamilan yaitu 

a. IUD 

b. Susuk 

c. Metode operasi 

10. Keuntungan dari alat kontrasepsi kondom adalah 

a. Merasa kenyamanan saat bersenggama 

b. Alergi jika tidak cocok 

c. Mudah dipakai dan dapat mencegah penularan penyakit seksual  



11. Keuntungan dari penggunaan alat kontrasepsi yang mantap adalah 

a. Cocok untuk pasangan yang ssudah tidak menghendaki kehamilan 

b. Praktis dan ekonomis 

c. Dapat membunuh beberapa penyebab penyakit radang dan penyakit 

menular 

12. Efek samping dari penggunaan IUD adalah 

a. Terlambat pemulihan kesuburan 

b. Timbul jerawat 

c. Rasa mulas atau nyeri (kram bawah perut) 

13. Bila mengalami pusing, mual, dan timbul jerawat maka sebaiknya ibu 

a. Dibiarkan saja nanti hilang sendiri 

b. Ganti alat kontrasepsi  

c. Konsultasi ke petugas kesehatan 

14. Kapan ibu menggunakan alat kontrasepsi setelah melahirkan 

a. 2 minggu setelah melahiran 

b. 1 minggu setelah melahirkan 

c. 1 bulan setelah melahirkan 

15.  Tujuan dari KB adalah 

a. Membentuk keluarga kecil dan bahagia sejahtera   

b. Menambah jumlah anak dengan jarak kehamilan satu tahun 

c. Dengan banyak anak banyak rejeki 

 



Disusun oleh 

Sri Utami 

A01401976 

STIKES MUHAMMADIYAH 

GOMBONG 

PRODI D III KEPERAWATAN 

2017 

 

MACAM  MACAM  

ALAT KONTRASEPSI 

KB 

A. PENGERTIAN 

Keluarga berencana adalah  salah satu 

usaha untuk mencapai kesejahteraan 

dengan jalan memberikan jarak kehamilan 

anak berikutnya . 

Kontrasepsi adalah menghindari atau 

mencegah terjadinya kehamilan akibat 

bertemunya sel telur yang matang dengan 

sperma. 

B. MACAM MACAM ALAT      

KONTRASEPSI 

1. Kondom 

 

 

 

 

Keuntungan 

@ Mudah  dibeli, dan murah 

@ Mudah dipakai sendiri 

Kerugian 

@ Menganggu kenyamanan  

@ Kadang menimbulkan alergi 

@ Selalu ada persediaan 

2. Pil KB 

 

 

 

Keuntungan  

@ Kesuburan segera kembali 

@  Mengurangi rasa nyeri waktu haid 

@  Mudah menggunakan 

@  Tidak mempengaruhi ASI 

Kerugian 

@ Harus diminum setiap hari 

@ Tidak dianjurkan pada wanita > 50 

tahun dan perokok berat 

@ Pada pil kombinasi dapat 

mempengaruhi ASI 



Keuntungan 

@ Aman digunakan setelah melahirkan 

dan mengurangi nyeri saat haid 

Kerugian  

@ Nyeri kepala dan mual 

@ Peningkatan dan penurunan BB 

@ Membutuhkan tindakan bedah minor 

untuk pemasangan dan pencabutan 

5. IUD/AKDR 

 

 

 

Keuntungan 

@ Metode jangka panjang 5 - 10 tahun 

@ Tidak mempengaruhi ASI 

Kerugian 

@ Terdapat bercak darah 

@ Dapat terjadi infeksi dan nyeri haid 

6. MOW dan MOP 

Keuntuungan 

@ Tidak mempemgaruhi ASI 

@ Tidak menganggu hubungan intim 

Kerugian 

@ Peluang memiliki anak sangat kecil 

@ Memerlukan operasi 

B. MANFAAT KB 

@ Dapat mengatur jarak dan jumlah 

kelahiran anak 

@ Meningkatkan kesehatan mental un-

tuk mengasuh anak 

@ Anak memperoleh perhatian dan 

kasih saying yang lebih 

@ Keluarga memperoleh perhatian 

lebih 

3. Suntik KB 

 

 

 

Keuntungan  

@ Pada suntik 1 bulan haid menjadi teratur 

@ Tidak mempengaruhi ASI 

@ Biaya lebih murah 

@ Kesuburan mudah kembali 

Kerugian  

@ Pada suntik 3 bulan haid menjadi tidak 

teratur 

@ Haid berkepanjangan 

@ Mual dan sakit kepala 

4. Implant atau susuk 

 



 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

 

A. Data Umum 

1. Tinggal di rumah bersama siapa saja? 

2. Yang menjadi kepala keluarga suami? Namanya siapa? 

3. Pekerjaannya apa? 

4. Pendidikan suami apa? 

5. Alamat rumah lengkap ? 

6. Bisa ceritakan silsilah dari keluarga ibu? 

7. Pendapatan di peroleh dari mana saja? 

8. Bagaimana dengan pemenuhan hiburan, apakah pergi atau di rumah 

saja? 

 

B. Riwayat dan Tahap Perkembangan Keluarga 

1. Tahap perkembangan keluarga saat ini 

- Sudah mempunyai berapa anak? 

- Lalu usianya berapa ? 

2. Tahap perkembangan yang belum terpenuhi 

- Menurut ibu apakah perkembangan anak ibu sudah terpenuhi? 

- Anaknya saat ini sudah bisa apa saja? 

- Apakah sudah tahu tugas perkembangan seusia anak ibu? 

- Kalau belum, apakah ibu ingin mengetahuinya? 

3. Riwayat keluarga inti 

- Apakah saat ini keluarga ada yang sakit? 

- Jika ada, sakit apa? 

- Apakah pada keluarga ibu ada riwayat penyakit menular/menurun? 

- Apa yang di lakukan oleh keluarga saat ada yang sakit? 

 

 



4. Riwayat keluarga sebelumnya 

- Apakah keluarga ibu sebelumnya sudah pernah ada yang dirawat di 

RS? 

- Jika iya, siapa dan sakit apa? 

- Apakah di keluarga ibu sudah pernah ada yang menderita penyakit 

serius? 

- Jika iya, sakit apa? 

 

C. Pengkajian Lingkungan 

1. Karakteristi rumah 

- Kira-kira luas rumah ibu berapa? 

- Kepemilikan rumah: pribadi/ngontrak? 

- Ada berapa jumlah ruangan? Apa saja? 

- Jarak septictank dari sumber air? 

- Apakah ada tempat pembuangan sampah? Tertutup/terbuka 

- Sumber air yang di gunakan? 

2. Karakteristik tetangga dan komunitas RW 

- Rata-rata pekerjaan tetangga ibu apa? 

- Bagaimana sifat tetangga? 

- Jarak rumah dengan tetangga? 

- Bagaimana sosialisasi dengan tetangga? 

- Bagaimana kebiasaan warga/tetangga? 

3. Mobilitas geografis keluarga? 

Apakah keluarga ibu sudah pernah berpindah tempat tinggal? 

4. Perkumpulan keluarga dan interaksi dengan masyarakat 

- Apakah sering berkumpul dengan keluarga? 

- Jika iya, pada saat apa? 

- Kapan waktunya? 

- Apa kegiatan yang dilakukan saat berkumpul 

- Inetraksi dengan tetangga bagaimana? 

- Kegiatan  apa saja yang diikuti dilingkungan sekitar ? 



5. System pendukung keluarga 

- Apakah ada fasilitas kesehatan dirumah? (seperti kotak P3K, tempat tidur 

nyaman) 

- Layanan kesehatan yang sering digunakan saat ada keluarga yang sakit? 

- Jarak yankes dari rumah? 

- Apakah ada fasilitas kesehatan lain (spt BPJS dll)? 

- Apakah keluarga ibu sering mengikuti penyuluhan tentang kesehatan? 

- Jika iya, temanya apa? 

 

D. System pendukung keluarga 

1. Pola komunikasi keluarga 

- Bagaimana komunikasi antar keluarga? 

- Bahasa yang di gunakan apa ? 

- Apakah saat ada masalah di komunikasikan dengan baik? 

2. Struktur kekuatan keluarga 

- Bagaimana cara agar hubungan tetap baik, terutama dalam penyelesaian 

masalah? 

- Saat ada masalah yang mengambil keputusan siapa? 

3. Struktur peran 

- Peran formal dan informal ibu? 

- Peran formal dan informal suami? 

- Peran formal dan informal anak? 

4. Nilai/norma keluarga 

- Nili/ keyakinan apa yang di yakini oleh keluarga terkait dengan kesehatan? 

- Bagaimana kebiasaan mencuci tangan? 

- Apakah sudah mengetahui langkah cuci tangan yang baik dan benar? 

- Jika belum, apakah ingin mengetahuinya? 

- Bagaimana dengn kebiasaan gosok gigi? 

 

 

 



E. Fungsi Keluarga 

1. Fungsi afektif 

- Bagaimana kasih saying antar anggota keluarga? 

- Bagaimana cara mempertahankan kasih sayang tersebut? 

2. Fungsi sosialisasi 

- Bagaimana interaksi antar anggota keluarga? 

- Apakah anaknya sering berinteraksi dengan tetangga/teman sebaya? 

3. Fungsi perawatan kesehatan? 

- Apakah sering mencari informasi terkait masalah ksesehatan? 

- Apakah saat ada keluarga yang sakit memutuskan untuk membawa ke 

laykes? 

- Apakah saat ada anggota keluarga yang sakit di rawat dengan baik? 

- Bagaimana menciptkan lingkungan, terutama saat ada anggota keluarga 

yang sakit? 

4. Fungsi reproduksi 

- Apakah sedang merencanakan untuk mempunyai keturunan? 

- KB yang di gunakan apa saat ini? 

5. Fungsi ekonomi 

- Apakah pendapatan yang diperoleh mnecukupi untuk kebutuhan sehari-

hari? 

- Apakah ada dana khusus untuk kesehatan? 

 

F. Stress dan koping keluarga 

1. Stressor jangka pendek 

- apakah ada masalah yang sedang di hadapi < 6 bulan ini? 

- Jika iya, masalahnya apa? 

2. Stressor jangka pendek 

Akhir-akhir ini apakah sedang menghadapi masalah terkait dengan 

kesehetan/bukan? 

 

 



3. Kemampuan keluarga berespon terhadap situasi/stressor? 

- Bagaimana respon keluarga terhadap masalah yang sedang di hadapi? 

- Apakah penyelesaian masalah dengan cara yang baik/otoriter? 

4. Strategi adaptasi fungsional 

- Apakah saat ada masalah di bicarakan dengan baik?  

- Apakah anak diikutsertakan dalam pengambilan keputusan? 

 

G. Harapan Keluarga 

Bagaimana harapan keluarga terkait dengan kesehatan? 
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PRE PLANNING KUNJUNGAN KE-2 IMPLEMENTASI ASUHAN 

KEPERAWATAN KELUARGA DENGAN TAHAP 

 PERKEMBANGAN CHILDBEARING  

DI DESA SIDAYU  

GOMBONG 

 

I. LATAR BELAKANG 

Berdasarkan hasil implementasi yang dilakukan pada 

tanggal 13 Juli 2017 jam 11.00 WIB didapatkan data  

 Berdasarkan data tersebut didapatkan diagnosa 

keperawatan Defisiensi Pengetahuan tentang pemilihan alat 

kontrasepsi. Dengan adanya masalah tersebut maka dilakukan 

tindakan keperawatan berupa pendidikan kesehatan tentang 

pengertian Keluarga Berencana dan kontrasepsi,macam macam alat  

kontrasepsi, keuntungan dan kerugian alat kontrasepsi, manfaat 

Keluarga Berencana. 

II. RENCANA KEPERAWATAN 

A. DIAGNOSA  

Defisiensi Pengetahuan 

B. TUJUAN UMUM 

Setelah dilakukan pendidikan kesehatan selama 1x30 menit 

diharapkan keluarga Tn. P khususnya Ny. D dan keluarga Tn. T 

khususnya Ny. A mengetahui lebih jelas tentang alat kontrasepsi. 

C. TUJUAN KHUSUS 

Setelah dilakukan pendidikan kesehatan selama 1x30 menit 

diharapkan keluarga Tn. P khususnya Ny. D dan keluarga Tn. T 

khususnya Ny. A,  klien mampu menjelaskan kembali tentang: 

a. Pengertian KB dan kontrasepsi. 

b. Macam macam alat kontrasepsi. 

c. Keuntungan dan kerugian alat kontrasepsi. 

d. Manfaat KB 



1. RANCANGAN KEGIATAN 

A. Metode 

Metode yang digunakan diskusi dan wawancara. 

 

B. Media dan alat 

Media dan alat yang digunakan dalam pengkajian keluarga yaitu: 

a. Leaflet 

b. Lembar balik 

C. Waktu dan Tempat 

Pengkajian pada keluarga dilakukan pada 

Hari/ Tanggal : Kamis, 13 Juli 2017 dan Senin, 17 Juli 2017 

Waktu  : 11.00 WIB 

Tempat  : Rumah Tn. P dan Tn. T 

D. Setting Tempat 

Keterangan  

 A : Pengkaji 

 B : Keluarga 

 C : Keluarga  

 

E. Susunan Acara 

No Acara Kegiatan 

1 Pembukaan  

(5 menit) 

a. Memberi salam 

b. Orientasi dan validasi 

perasaan 

c. Menjelaskan tujuan 

d. Kontrak waktu 

2 Pelaksanaan  

(25 menit) 

 

a. Menjelaskan tentang 

pengertian Keluarga 

Berencana dan 

Kontrasepsi 

A 

B 

C 



b. Menjelaskan macam 

macam alat kontrasepsi 

c. Menjelaskan keuntungan 

dan kerugian alat 

kontrasepsi 

d. Menjelaskan manfaat 

Keluarga Berencana 

e. Menjelaskan kembali hal 

hal yang belum mengerti 

f. Menanyakan kembali hal 

hal yang di diskusikan 

bersama 

g. Memberikan reinforcment 

positif atas jawaban 

keluarga yang benar 

3 Penutup  

(5 menit) 

a. Memerikan pujian dan 

mengucapkan terimakasih 

b. Menyimpulkan hasil 

pertemuan 

c. Melakukan kontrak untuk 

pertemuan berikutnya 

d. Salam penutup 

 

F. Kriteria Evaluasi 

a. Struktur 

a) Satuan Acara Penyuluhan sudah siap sesuai dengan masalah 

keperawatan. 

b) Kontrak waktu sudah tepat dengan klien dan keluarga 

c) Media dan alat yang digunakan yaitu lembar balik dan leaflet 

b. Proses  

a) Media dapat digunakan dengan baik 



b) Pendidikan kesehatan dapat dilaksanakan sesuai waktu kontrak 

c) Ny. D dan Ny. A mengikuti sampai selesai 

c. Hasil 

a) Klien dapat menjelaskan pengertian Keluarga Berencan dan 

kontrasepsi. 

b) Klien dapat menyebutkan macam macam alat kontrasepsi 

c) Klien dapat menyebutkan keuntungan dan kerugian alat 

kontrasepsi 

d) Klien dapat menyebutkan manfaat Keluarga Berencana 

 



 

v 

 

PENJELASAN UNTUK MENGIKUTI PENELITIAN 

(PSP) 

1. Kami adalah peneliti yang berasal dari institusi/jurusan/program studi DIII 

Keperawatan Sekolah Tinggi ilmu Kesehatan Muhammadiyah Gombong dengan 

ini meminta anda untuk berpartisipasi dengan sukarela dalam penelitian yang 

berjudul “Asuhan Keperawatan Keluarga Pada Tahap Perkembangan 

Childbearing Dengan Kurang Pengetahuan Tentang Pemilihan Alat 

Kontrasepsi” 

2. Tujuan dari penelitian studi kasus ini adalah memberikan asuhan keperawatan 

kepada keluarga denga tahap perkembangan childbearing yang dapat 

memberikan manfaat pada pasangan usia subur dan pasangan baru menikah 

terkait pemilihan alat kontrasepsi penelitian ini akan berlangsung selama satu 

minggu 

3. Prosedur pengambilan bahan data dengan cara wawancara terpimpin dengan 

menggunakan pedoman wawancara yang akan berlangsung lebih kurang 15-20 

menit. Cara ini mungkin menyebabkan ketidaknyamanan tetapi anda tidak perlu 

khawatir karena penelitian ini untuk kepentingan pengembangn asuhan atau 

pelayanan keperawatan. 

4. Keuntungan yang anda peroleh dalam keikutsertaan anda pada penelitian ini 

adalah anda turut terlibat aktif mengikuti perkembangan asuhan atau tindakan 

yang diberikan. 

5. Nama dan jati diri anda beserta seluruh informasi yang saudara sampaikan akan 

tetap dirahasiakan. 

6. Jika saudara membutuhkan informasi sehubungan dengan penelitian ini, 

silahkan menghubungi peneliti pada nomor Hp 085865091537 

 

PENELITI 

 

 

Sri Utami 
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SATUAN ACARA PENYULUHAN 

( S A P ) 

KELUARGA BERENCANA 

 

1. Topik           : Keluarga Berencana 

2. Sub topik     : 

a. Pengertian keluarga berencana 

b. Macam macam alat kontrasepsi 

c. Manfaat keluarga berencana 

3. Waktu  :    WIB   

4. Hari/tanggal :  

5. Tempat  : Rumah Tn. P dan Tn. T 

6. Sasaran  : Tn. P dan Ny. D serta Tn. T dan Ny. A 

7. Penyuluh  : Mahasiswa 

8. Tujuan  :        

a. Tujuan Umum : 

Meningkatkan pengetahuan tentang keluarga berencana dan dapat memilih alat 

kontrasepsi yang tepat. 

b. Tujuan Khusus  : 

Setelah dilakukan  penyuluhan diharapkan ibu dan keluarga dapat : 

a. Mengetahui tentang pengertian keluarga berencana  

b. Mengetahui tentang macam macam alat kontrasepsi 

c. Mengetahui manfaat keluarga berencana 

9. Isi materi 

a. Pengertian Keluarga Berencana 

b. Macam macam alat kontrasepsi 

c. Manfaat Keluarga Berencana 

10. Media  : Lembar Balik dan leaflet 

11. Referensi         : Prawiroharjo, Sarwono. 2007. Ilmu Kebidanan. Jakarta: YBP-SP 

Syafrudin , SKM, M.Kes.dkk. 2009. Kebidanan Komunitas. 

Jakarta:EGC 

Suratun 2008 

 
12. Kegiatan penyuluhan : 



No Waktu 
Tahapan 

Kegiatan 

Kegiatan 

Penyuluh Keluarga 

1 

 

 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

5 menit 

 

 

 

 

15 menit 

 

 

5 menit 

 

 

30 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 menit 

Pembukaan 

o  Perkenalan 

 

 

 

Pelaksanaan 

o  Penyampaian 

materi 

o  Tanya jawab 

 

 

Evaluasi dan 

Penutup 

o    Evaluasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

o    Penutupan 

 

Mengucapkan 

salam 

Memperkenalkan 

diri 

 

Menjelaskan 

 

 

Bertanya 

Menjawab 

 

Mengevaluasi 

pengertian 

keluarga 

berencana, alat 

kontrasepsi, 

macam macam 

alat kontrasepsi, 

dan manfaat 

keluarga 

berencana 

 

 

 

 

Memberi 

kesimpulan dan 

menutup acara 

dengan 

mengucapkan 

salam. 

Menjawab 

salam 

Memperhatikan 

 

 

Memperhatikan 

 

 

Menjawab 

Bertanya 

 

Menyebutkan 

pengertian 

keluarga 

berencana, alat 

kontrasepsi, 

macam macam 

alat 

kontrasepsi, 

dan manfaat 

keluarga 

berencana 

 

 

 

Menjawab 

salam 



 

 

13. Evaluasi 

a.     Prosedur     : Diskusi 

b.     Bentuk       : Lisan 

c.      Jenis          : Tanya jawab 

d.     Butir pertanyaan : 

1) Apa yang dimaksud dengan KB? 

2) Menyebutkan macam macam alat kontrasepsi 4 dari 6? 

3) Apa manfaat KB? 
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